




1.1 Latar Belakang    
 Sebelum tahun 2005 saham perusahaan pertambangan bukanlah komoditas 
yang menarik pada bursa saham. Hal ini disebabkan karena spekulator cenderung 
menginginkan keuntungan besar dalam jangka pendek dengan risiko yang kecil. 
Sedangkan pertambangan merupakan investasi besar jangka panjang yang 
berisiko besar. Seiring melonjaknya return saham perusahaan tambang yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) membuat para investor tertarik untuk 
menanamkan modal pada perusahaan pertambanagan tersebut.  
Sepanjang tahun 2006 – 2007, saham perusahaan pertambangan utama 
yang terdaftar di BEI, yakni PT Aneka Tambang, Tbk. (ANTM), PT Bumi 
Resource, Tbk. (BUMI), PT Bukit Asam, Tbk. (PTBA), dan PT International 
Nickel Indonesia, Tbk. (INCO) menunjukkan kapitalisasi pasar yang pesat dan 
naiknya return saham di top gainer  yaitu International Nickel Indonesia (INCO) 
naik Rp 2.400 menjadi Rp 44.900, Aneka Tambang (ANTM) naik Rp 400 
menjadi Rp 9.600. (www.detikfinance.com). Pergerakan harga di pasar saham 
sangat sulit untuk diprediksi, tetapi memungkinkan pergerakan harga dapat 
dianalisis oleh investor (Fahmi, 2006: 15).  
Analisis perusahaan merupakan salah satu cara investor untuk 
menganalisis saham, yang dilakukan dengan melihat informasi yang diperoleh 
mengenai perusahaan emiten, dari pengumuman resmi yang dikeluarkan 





pengungkapan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Corporate Social 
Responsibility diperlukan karena adanya gagasan bahwa tanggungjawab 
perusahaan bukan sekedar kegiatan ekonomi yaitu menciptakan laba demi 
keberlangsungan usaha, melainkan juga tanggungjawab sosial dan lingkungan. 
Dasar pemikirannya adalah bahwa menggantungkan kesehatan financial tidak 
menjamin perusahaan akan tumbuh secara berkelanjutan (Djatmiko, 2006).  
Pada intinya tanggungjawab sosial perusahaan adalah kewajiban 
perusahaan untuk mengambil bagian dalam kegiatan yang bertujuan melindungi 
dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Investor 
mengapresiasi praktik CSR dan melihat aktivitas CSR sebagai rujukan untuk 
menilai potensi keberlanjutan suatu perusahaan. Jika perusahaan tidak 
mengungkapan program CSR, bisa jadi stakeholder menganggap perusahaan yang 
bersangkutan tidak melakukan tanggungjawab sosialnya dan meragukan going 
concern-nya (Pambudi, 2006).  
Selanjutnya, investor akan menilai perusahaan tidak mampu 
mempertahankan keberlanjutan usahanya sehingga investor tidak tertarik untuk 
menginvestasikan dananya pada perusahaan tersebut. Perusahaan menerapkan 
tanggung jawab sosial (Corporate Social Responsibility) diharapkan akan 
memperoleh legitimasi sosial dan memaksimalkan kekuatan keuangannya dalam 
jangka panjang (Sayekti dan Wondabio, 2007: 2). Oleh karena itu, selain 
informasi keuangan, informasi tanggung jawab perusahaan juga merupakan salah 
satu faktor yang dapat memengaruhi return saham. Survei global yang dilakukan 





investor dari berbagai organisasi menjadikan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagai pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan (Sayekti dan 
Wondabio, 2007: 2).  
Dalam memaksimalkan return saham, pihak manajemen sebagai agen dari 
pemilik perusahaan menempuh dan mengimplementasikan banyak strategi untuk 
perusahaan dalam menjalankan operasi bisnisnya. Strategi dan langkah-langkah 
yang dilakukan manajemen dalam memaksimalkan laba perusahaan terkadang 
tidak sesuai dengan hukum, norma-norma sosial maupun lingkungan yang 
berlaku. Akibatnya kesenjangan sosial dan lingkungan terjadi, bahkan 
pelanggaran hukum. Aspek-aspek ekonomi dan bisnis yang lebih dikedepankan 
manajemen, dibandingkan dengan aspek sosial membuat perusahaan menjadi 
sorotan.  
Penelitian Nurdin (2006), mengungkapkan bahwa Pengungkapan sosial 
dan lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan berpengaruh terhadap reaksi 
investor (return saham dan volume perdagangan saham) bagi perusahaan yang 
masuk dalam kategori high profile. Perusahaan pertambangan di Indonesia belum 
seutuhnya menerapkan pengelolaan lingkungan yang baik, hal itu dapat dilihat 
dari kasus PT Lapindo Brantas yang menimbulkan kebocoran gas hidrogen sulfida 
(H2S) disertai semburan lumpur panas akibat aktivitas pengeboran yang 
mengakibatkan kerugian yang sangat besar bagi masyarakat Sidoarjo dan 






Peristiwa PT Lapindo berantas tersebut menyebabkan terjadinya 
perubahan yang signifikan pada kinerja keuangan pada perusahaan besar tersebut, 
karena pasar modal memberikan reaksi terhadap terjadinya peristiwa diluar sektor 
ekonomi. Keadaan tersebut menyebabkan perusahaan harus bertanggung jawab 
sehingga akan menghasilkan biaya pertanggung jawaban atau Corporate social 
responsibilitiy yang lebih besar dari pada yang biasa di anggarkan sebelum 
bencana tersebut terjadi.  
Pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup bahkan telah 
membentuk program yang disebut dengan Proper sebagai bentuk pentaatan 
lingkungan hidup perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini dilakukan dalam 
hal menilai kinerja lingkungan perusahaan dan memacu agar perusahaan semakin 
baik dalam usaha peduli terhadap lingkungan. Respon baik atas program Proper 
sebagai penilaian kinerja lingkungan perusahaan terus meningkat. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan adanya jumlah kenaikan peserta dari tahun ke tahun dari 627 
peserta di tahun 2006/2007 menjadi 750 peserta di tahun 2008/2009 kemudian 
menjadi 690 di tahun 2009-2010 (PROPER, 2009).  
Perusahaan juga harus memiliki komitmen untuk selalu berpartisipasi 
dalam menjaga pembangunan keberlanjutan yang hasilnya akan terus dapat 
memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengurangi kemampuan generasi 
yang akan datang dalam memenuhi kebutuhannya (Pedoman Laporan 
Keberlanjutan, Versi 3.0: 2). Hal ini sesuai dengan tujuan dari pembangunan 
berkelanjutan dalam Global Reporting Initiative (GRI). Global Reporting 





standar yang digunakan untuk mengukur sejauh apa perusahaan melaksanakan 
kegiatan operasional dengan tetap berperan aktif dalam menjaga hubungan dengan 
lingkungan sosial dan alam sekitar.  
Dalam GRI terdapat indikator kinerja yang memberikan perbandingan 
informasi terkait kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan sosial yang terdiri dari 
ketenagakerjaan, hak asasi manusia, masyarakat, dan tanggung jawab produk dari 
suatu organisasi. Indikator-indikator tersebut merupakan standar pengungkapan 
dalam laporan keberlanjutan (Pedoman Laporan Keberlanjutan, Versi 3.0: 5). 
Laporan berkelanjutan sangat erat kaitannya dengan CSR, dalam 
perusahaan pertambangan terutama, di mana kegiatan operasional utama 
perusahaan adalah mengeksploitasi hasil kekayaan alam yang merupakan sumber 
daya yang tidak dapat diperbaharui secara singkat, sehingga perusahaan 
pertambangan harus selalu lebih peduli dan tanggap terhadap keadaan sosial dan 
lingkungan sekitar perusahaan tersebut beroperasi, serta melakukan inovasi, dan 
membawa hasil positif selain hasil tambang yang semakin berkurang. Perusahaan 
pertambangan memang memiliki inti usaha yang sangat vital, dan banyak 
kehidupan sangat bergantung padanya, Oleh karena itu, perusahaan pertambangan 
haruslah memiliki aksi yang lebih dalam menjaga lingkungan, dan sosial. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dalam penelitian ini 
ditetapkan topik tentang “Pengaruh Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility Terhadap Return saham (Studi Empiris pada Perusahaan 
Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014)”. 





      Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. 2.1 Apakah pengungkapan CSR-Ekonomi berpengaruh terhadap return saham 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014? 
1. 2.2 Apakah pengungkapan CSR-Lingkungan berpengaruh terhadap return 
saham perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2014? 
1. 2.3 Apakah pengungkapan CSR-Sosial berpengaruh terhadap return saham 
perusahaan pertambangan yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014? 
1. 2.4 Apakah pengungkapan CSR-ekonomi, CSR-lingkungan, dan CSR-sosial 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap return saham perusahaan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014? 
1.3 Tujuan Penelitian 
      Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. 3.1 Memberikan bukti empiris pengaruh pengungkapan CSR-ekonomi 
terhadap return saham perusahaan pertambanganyang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2014. 
1. 3.2 Memberikan bukti empiris pengaruh pengungkapan CSR-lingkungan 
terhadap return saham perusahaan perusahaanpertambangan yang terdaftar 





1. 3.3 Memberikan bukti empiris pengaruh pengungkapan CSR-sosial terhadap 
return saham perusahaan pertambangan yangterdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014. 
1. 3.4 Memberikan bukti empiris pengaruh pengungkapan CSR-ekonomi, CSR-
lingkungan, dan CSR-sosial secara bersama-sama terhadap return saham 
perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2014. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. 4.1 Manfaat Teoritis 
  Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang 
berarti dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya pada bidang teori 
portofolio dan analisis investasi. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat 
menjadi bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 
1. 4.2 Manfaat Praktis 
a. Bagi Pihak Perusahaan/Manajemen 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk 
pengambilan kebijakan oleh manajemen perusahaan mengenai pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dalam laporan keuangan yang disajikan. 
b. Bagi Investor dan Calon Investor 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dalam laporan tahunan sehingga dijadikan 





akan memberikan wacana baru dalam mempertimbangkan aspek-aspek yang 
perlu diperhitungkan dalam investasi yang tidak terpaku pada ukuran-ukuran 
moneter. 
c. Bagi Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan stimulus sebagai pengontrol atas 
perilaku-perilaku perusahaan. Selain itu, diharapkan dapat meningkatkan 
kesadaran masyarakat akan hak-hak yang harus diperoleh. 
 
